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AKTIVITAS INHIBISI DPP-IV DARI KOMBINASI EKSTRAK 
Syzygium polyanthum DAN EKSTRAK Andrographis paniculata PADA 





Diabetes melitus merupakan penyakit yang ditandai dengan 
meningkatnya kadar gula darah dikarenakan gangguan sekresi pada insulin. 
Hiperglikemia dapat menyebabkan kerusakan berbagai sistem tubuh salah 
satunya ulkus diabetikum. DPP-IV inhibitor merupakan salah satu golongan 
antidiabetes yang menghambat kerja enzim DPP-IV sehingga aktivitas dari 
GLP-1 dapat diperpanjang serta sekresi insulin dapat ditingkatkan. DPP IV 
inhibitor juga berperan dalam regenerasi kulit dan ditemukan dapat 
mempengaruhi proses inflamasi dan mempercepat epitelisasi luka. Salam 
dan sambiloto merupakan tanaman yang sebelumnya telah terbukti aktivitas 
penghambatannya terhadap DPP-IV. Pada penelitian ini akan dilakukan 
pengujian aktivitas inhibisi DPP-IV oleh kombinasi salam dan sambiloto 
terhadap luka tikus diabetes yang diinduksi aloksan. Pengujian ini akan 
diawali dengan pengukuran diameter luka dan pengujian inhibisi terhadap 
jaringan luka dapat diamati serapannya dengan Microplate reader dengan 
panjang gelombang 405 nm. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengecilan diameter luka terhadap tikus yang diberikan kombinasi ekstrak 
dan adanya perbedaan bermakna dengan NaCl sebagai kontrol negatif, yang 
dilihat dari hasil % penutupan luka pada uji aktivitas inhibisi, jaringan luka 
yang diberikan ekstrak menunjukkan hasil positif yaitu nilai persen inhibisi 
sebesar 68,79 % dan tidak menunjukkan adanya perbedaan bermakna 
dengan vildagliptin (kontrol positif). Pada hasil uji statistik korelasi 
menunjukkan tidak adanya korelasi bermakna antara pengecilan diameter 
luka dengan % inhibisi DPP-IV.   
 
Kata kunci: Inhibisi DPP-IV, Syzygium polyanthum, Andrographis 








DIPEPTIDYL PEPTIDASE IV INHIBITION ACTIVITY OF 
A COMBINATION OF THE ETHANOL EXTRACT OF Syzygium 
polyanthum AND Andrographis paniculata IN WOUNDS OF  





Diabetes melitus is a disease characterized by blood sugar levels 
caused by insulin secretion. Hyperglycemia can cause damage to various 
body systems, one of which is diabetic ulcer. DPP-IV inhibitors are one of 
the antidiabetic groups that inhibit metabolism of the DPP-IV enzyme so 
that the activity of GLP-1 can be extended and insulin secretion can be 
increased. DPP IV inhibitors also help skin regeneration and are found to 
affect the inflammatory process and accelerate wound epithelialization. 
Salam and Sambiloto are plants that had been proven to inhibit activity of 
DPP-IV. In this research the DPP-IV inhibitory activities of the 
combination of ethanolic extracts of Andrographis paniculata: Syzygium 
polyanthum in wound of diabetic rat was measured. The study was started 
by measuring the diameter of the wound and then the DPP-IV inhibitory 
activities of wound tissue were observed by its absorbance using microplate 
reader with wavelength of 405 nm. The results showed that reduction in 
wound diameter of rats was given by combination of extracts and gave a 
significant difference with NaCl as negative control. In the inhibitory 
activity, the wound tissue treated by the extract showed a positive result 
with percent inhibition value of 68.79 % and did not show any significant 
difference with vildagliptin (positive control). The results of the statistical 
correlation test not showed a significant correlation between reduction in 
wound diameter and % inhibition of DPP-IV. 
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BSA   : Bovine Serum Albumin  
DM   : Diabetes Melitus  
DPP-IV  : Dipeptidyl Peptidase IV 
EIS  : Enzim Inhibitor Substrat 
eNOS  : Endothelial Nitric Oxide Synthase  
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ES   : Enzim Substrat  
GIP  : Glucose Dependent Insulinotropic Polypepide 
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ROS  : Reactive Oxygen Species 
VEGF  : Vascular endothelial growth factor  
 
 
